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 Ketika menjelang proses IPO, perusahaan disinyalir 
memiliki perilaku earning management. Hal ini merupakan sikap 
oportunistic behaviour dari strategi perusahaan agar mereka dapat 
memperoleh tambahan dana sebagai tambahan modal bagi 
perusahaan. Model penerapan earning management terbagi menjadi 
2 yaitu earning management akrual dan earning mangement riil. 
Perilaku ini dapat berakibat positif atau dapat berakibat negatif 
bergantung bagaimana perusahaan menerapkan model earning 
management yang dipilihnya Namun kedua penerapan ini memmiliki 
efek yang berbeda terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut juga 
nantinya akan juga mempengaruhi perilaku investor dalam menilai 
perusahaan tersebut. Namun harapan perusahaan untuk memperoleh 
tambahan dana tertahan dengan adanya fenomena underpricing. 
Pada saat proses penetuan harga, perusahaan harus melakukan 
negosiasi dengan perusahaan penjamin efek (underwriter) dimana 
mereka menekan harga saham yang ditawarkan. Hal ini 
dimaksudkan agar perusahaan penjamin efek (underwriter) dapat 
mengurangi resiko yang ditanggungnya. Agar investor tidak 
gegabah, investor diharapkan tidak hanya mengandalkan rasio 
profitabilitas  tetapi juga menggunakan analisa leverage dan laporan 
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